6

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. 
Umumnya siswa beranggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit. Salah satu faktor yang menunjang anggapan siswa tersebut adalah cara penyampaian materi pelajaran yang tidak bervariasi sehingga dapat membosankan siswa. Oleh karena itu, kiranya guru matematika perlu memahami, mencoba dan mengembangkan berbagai model, metode, teknik, strategi, pendapat dan keterampilan dalam mengajar matematika. 
Guru yang progresif berani mencoba metode-metode yang baru, yang dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajar, dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan yang setepat, efisien, dan efektif mungkin (Slameto, 2010: 65). Tujuannya adalah agar guru dapat menyusun program pengajarannya yang dapat membangkitkan minat usaha untuk belajar matematika secara antusias, bahkan siswa benar-benar ikut mengambil bagian dalam proses belajar mengajar yang pada akhirnya dapat menghayati secara lebih mantap sehingga hasil yang diharapkan dapat dicapai dengan baik.
Selain memahami dan menguasai berbagai model, metode atau strategi guru juga harus menguasai materi dengan baik sehingga dapat menyajikan bentuk atau model pengajaran yang sesuai dengan kondisi siswa dan materi pelajaran yang akan diberikan. Guru harus menguasai dengan pasti konsep, prinsip, fakta ataupun skill sehingga model dan metode pengajaran yang disajikan tidak membosankan bahkan siswa mampu membangkitkan motivasi belajar yang lebih baik guna meningkatkan hasil belajar. Untuk itu guru perlu lebih memperkaya kemampuan dan keterampilan dalam menyusun variasi pengajaran.
Didalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa belajar itu sangat dianjurkan. Allah SWT menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi, sebagai khalifah maka manusia wajib belajar. Rasulullah SAW telah memberikan teladan kepada para umatnya berdasarkan firman Allah SWT di dalam Al- Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi :
                         
Artinya : 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-Alaq : 1-5)
Salah satu ciri dari aktivitas belajar menurut para ahli pendidikan dan psikologi adalah adanya perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku itu biasanya berupa penguasaan terhadap ilmu pengetahuan yang baru dipelajarinya, atau penguasaan terhadap keterampilan dan perubahan yang berupa sikap. Perubahan perilaku itu merupakan hasil dari kegiatan belajar yang dicapai dengan cara latihan maupun pengalaman (Baharuddin dan Esa nur wahyuni, 2012 : 34). 
Dalam Al-Qur’an, telah dijelaskan cara belajar untuk menghasilkan perubahan tingkah laku tersebut, yaitu dalam surat Al-Kahfi ayat 65 yang berbunyi :
             	
Artinya :
Lalu mereka (Musa dan muridnya) bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami (QS. Al-Kahfi [18] : 65).
Dan terdapat juga surat lainnya yang menjelaskan tentang cara belajar untuk menghasilkan perubahan tingkah laku, yaitu surat Al-Ra’d yang berbunyi :
                                       
Artinya :
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia (QS. Al-Ra’d [13] : 11).
Dalam mengajarkan sebuah topik atau pokok bahasan dapat disajikan dengan berbagai model. Guru harus pandai memilih salah satu model yang ada. Pemilihan ini harus mempertimbangkan topik bahasan yang akan diberikan dan kondisi siswa yang akan diajar. Belum tentu satu topik diajarkan dengan baik menggunakan satu model, metode atau strategi tertentu, tetapi dengan menggunakan kombinasi berbagai model dapat memberikan pencapaian hasil yang lebih tinggi.
Setiap guru seharusnya dapat mengajar di depan kelas. Bahkan mengajar itu dapat dilakukan pula pada sekelompok siswa di luar kelas atau pun dimana saja. Mengajar merupakan salah satu komponen dari kompetensi guru. Dan setiap guru harus menguasainya serta terampil melaksanakannya (Slameto, 2010 : 29). 
Arah atau orientasi pembelajaran matematika adalah memahami, menyelesaikan dan mengkomunikasikan matematika. Kemampuan ini sangat berguna bagi siswa pada saat mendalami matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu kemampuan kognitif juga mempengaruhi hasil belajar siswa. Namun pada kenyataannya di SMP Negeri 38 Palembang kemampuan tersebut masih rendah. Berdasarkan observasi peneliti terhadap siswa kelas VIII rendahnya kemampuan kognitif siswa disebabkan berbagai faktor. Salah satu faktor tersebut adalah kurangnya penggunaan model yang tepat, sehingga cenderung guru yang aktif dan siswa yang pasif. Tugas utama guru adalah mengelola proses belajar dan mengajar, sehingga terjadi interaksi aktif antara guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa. Interaksi tersebut sudah tentu akan mengoptimalkan pencapaian tujuan yang dirumuskan. 
Model quantum learning sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan matematika siswa yang akan membawa siswa belajar dalam suasana yang lebih nyaman dan menyenangkan. Siswa akan lebih bebas dalam menemukan berbagai pengalaman baru dalam belajarnya, sehingga diharapkan dapat tumbuh berbagai kegiatan dalam proses belajar siswa yang mampu meningkatkan hasil belajar. Dalam kegiatan belajar siswa, guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimbing (Bobby dan Hernachi, 2009 : 14).
Berdasarkan penelitian sebelumnya, model quantum learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa.  Peningkatan hasil belajar siswa disebabkan adanya pengaruh situasi kelas saat proses belajar dilaksanakan. Siswa diberi lingkungan baru dalam ruang kelas sehingga siswa mampu bereksplorasi dengan tepat dalam pencapaian pemahaman pada suatu materi pembelajaran.  Quantum learning merupakan suatu model dalam pembelajaran dengan suasana pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan (Dwi Rai Oktamarini, 2011: 23). Dalam pelaksanaan model quantum learning harus memperhatikan beberapa hal, seperti yang berhubungan dengan lingkungan, fisik, dan suasana. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik mengangkat permasalahan tersebut untuk dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Quantum Learning Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika di Kelas VIII SMP Negeri 38 Palembang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul penelitian di atas, rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah : 
1) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan setelah diterapkan model quantum learning dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 38 Palembang?
2) Apakah penerapan model quantum learning berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa di kelas VIII SMP Negeri 38 Palembang?


C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari dilakukan penelitian ini adalah : 
1) Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan setelah diterapkan model quantum learning dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 38 Palembang.
2) Untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model quantum learning dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 38 Palembang.

D. 	Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :	
1) Bagi siswa:
Sebagai bahan acuan siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa, serta mendorong siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran.
2) Bagi guru :
Khususnya guru matematika sebagai bahan pertimbangan dalam mengelola dan merancang proses belajar mengajar, meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan suatu model pembelajaran dan dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran, serta dapat lebih menciptakan suasana kelas yang menghargai (menghormati) nilai-nilai ilmiah dan termotivasi untuk terbiasa mengadakan penelitian sederhana yang bermanfaat bagi perbaikan dalam proses pembelajaran serta meningkatkan kemampuan guru itu sendiri.


3) Bagi sekolah :
Dengan dilaksanakannya pembelajaran yang baik maka mampu mewujudkan siswa yang cerdas dan berprestasi serta mampu memperbaiki mutu pendidikan yang ada di sekolah itu sendiri.
4) Bagi peneliti :
Sebagai tambahan pengetahuan untuk menjadi seorang pendidik kelak dengan menerapkan model quantum learning pada mata pelajaran matematika dalam meningkatkan proses dan hasil belajar siswa.

